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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesmpulan

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendapat bukti empiris
pengaruh faktor fundamental yang terdiri dari rasio kecukupan modal (CAR),
pengelolaan aktiva produktif (NIM) dan kemampuan menyalurkan kredit (LDR)
terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan yang go public di BEI periode
2013-2015. Sampel penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan perbankan
yang go public di BEI tahun 2013-2015.

Dari hasil analisis data dengan menggunakan Eviews versi 6 pengujian
hipotesis dan pembahasan, maka dapat ditarik kessmpulan dari penelitian ini
sebagai berikut:

1. Berdasarkan pengujian pertama dalam penelitian ini, adalah untuk menguji
apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif tehadap
Return On Asset (ROA). Hasil penelitian menunjukkan variabel Capital
Adequacy Ratio nilai thiwung Sebesar -2.422851<tiae 2,064 dan probabilitas
sebesar 0.0188. Nilai signifikans lebih dari tingkat signifikansi yang
digunakan (0.0188 < 0,050 maka dapat dissmpulkan bahwa CAR

berpengaruh negatif terhadap ROA.
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2. Berdasarkan pengujian kedua dalam penelitian ini, adalah untuk menguji
apakah Net Interest Ratio (NIM) berpengaruh positif tehadap Return On
Asset (ROA). Hasil penelitian menunjukkan nilai thiwung Sebesar 13.49935>
trane 2,064 dan probabilitas sebesar 0.0000. Nilai signifikans lebih dari
tingkat signifikanss yang digunakan (0.0000>0,05) maka dapat
dismpulkan bahwa Net Interest Ratio (NIM) berpengaruh positif dan
signifikan tehadap Return On Asset (ROA).

3. Berdasarkan pengujian ketiga dalam penelitian ini, adalah untuk menguji
apakah Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif tehadap Return
On Asset (ROA). Hasil pendlitian thiwung Sebesar 18.26488>t a4 2,064 dan
probabilitas sebesar 0.0000. Nilai signifikansi  lebih dari tingkat
signifikans yang digunakan (0.0000<0,05), maka dapat disimpulkan
bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif dan signifikan
tehadap Return On Aseet (ROA).

4. Dari hasil penelitian dengan menggunakan uji hipotesis secara simultan
(Uji F), menunjukkan bahwa variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Net
Interest Margin (NIM) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) secara bersama-
sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA)
pada perusahaan perbankan. Dengan hasil penelitian menunjukkan Fritung
> Fape = 76.69181>2.991 sehingga seluruh variabel bebas secara bersama-
sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat

dengan tingkat signifikannya 0.000000 < 0.05.
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5. Berdasarkan hasil pengujian regresi data panel di atas diperoleh nilai
koefisien determinasi R Square (R?) sebesar 0.977483 memiliki arti bahwa
sebesar 97,74% pengungkapan return on asset (ROA) dijelaskan oleh
variabel capital adequacy ratio, net interest margin, dan loan to deposit
ratio sedangkan sisanya 2,26% dijelaskan oleh variabel lain di luar model.

6.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini, maka dapat disampaikan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil secara parsia (uji t) capital adequacy ratio (CAR)
berpengaruh negatif signifikan terhadap return on asset. Diharapkan
perusahaan mampu mempertahankan tingkat CAR pada posisi yang stabil
sehingga return on asset perusahaan dapat meningkat setiap tahunya.

2. Berdasarkan hasil secara parsia (uji t) net interest margin berpengaruh
positif signifikan terhadap return on asset. Diharapkan perusahaan mampu
mempertahankan efektifitas mangemen dalam menghasilkan laba
sehingga mampu meningkatkan harga saham perusahan dan menigkatkan
return on asset perusahaan setiap tahunnya.

3. Berdasarkan hasil secara parsia (uji t) loan to deposit ratio LDR
berpengaruh positif signifikan terhadap return on asset. Dihargpkan
perusahaan mampu mempertahankan tingkat LDR pada posisi yang stabil
sehingga return on asset perusahaan dapat meningkat setiap tahunnya.

4. Hasl pendlitian ini menyatakan bahwa variabel CAR, NIM dan LDR

memiliki pengaruh 97,74% terhadap Return On Asset (ROA) sedangkan
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sisanya 2,26% dijelaskan oleh variabel lain. Diharapkan perusahaan
mampu mempertahankan kinerja perusahaan dalam meninngkatkan return
on asset perusahaan, dan untuk penelitian selanjutnya diharapkan
menambah jumlah variabel independent yang berupa rasio keuangan
lainya yang dapat digunakan untuk menilai kinerja perusahaan dalam
meningkatkan return on asset serta memperbanyak jumlah sampel dan
memperpanjang periode pengamatan untuk mempertinggi daya uji

empiris.



